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ABSTRAK 

 

Memilih menjadi ibu rumah tangga adalah keputusan hebat seorang wanita. Beban 

hidup yang berat, stres dan pola hidup yang konsumtif menyebabkan perempuan 

mempunyai tekanan darah tinggi. Tujuan penelitian ini diketahuinya prevalensi 

hipertensi tidak terkendali pada wanita menikah di Provinsi Lampung. 

Jenis penelitian survey, desain yang digunakan adalah crossectional, populasi   dalam 

penelitian ini adalah semua wanita menikah di Provinsi Lampung,  sampel 5353  

responden  berasal dari data Riskesdas tahun 2007. Teknik sampling yang digunakan 

total sampling dan uji statistik yang digunakan adalah chi square. 

Prevalensi Hipertensi pada wanita menikah di Provinsi Lampung  lebih tinggi (40,73%) 

dari prevalensi hipertensi menurut Depkes (31,7%).  

 

Kata Kunci: Hipertensi, status pekerjaan, wanita menikah 

 

ABSTRACT 

Choosing to become a housewife is great decisions a woman. The heavy burden of life, 

stress and consumptive lifestyle causes women to have high blood pressure. Study aims 

to know the prevalence uncontrolled hypertension in women married in Lampung 

province. Type of research is survey, design used crosssectional, population in this 

study all married women in Lampung Province, sample of 5353 respondents from the 

data Riskesdas 2007. The sampling technique used total sampling and statistical test 

used was chi square.  

Hypertension married women in Lampung province was higher (40.73%) than 

prevalence of hypertension according to the Ministry of Health (31.7%).  

 

Keywords: Hypertension, employment status, married women. 
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PENDAHULUAN 

 

Secara umum ditemukan bahwa 

perkawinan terbukti sebagai benteng 

perlindungan. Mereka yang menikah 

umumnya lebih sehat, sebaliknya 

keretakan perkawinan  mempengaruhi 

imunitas tubuh seseorang. Wanita 

menikah yang bekerja, dilaporkan lebih 

sedikit mengalami gejala psikosomatis 

dan gangguan fisik dibandingkan 

wanita lajang bekerja atau wanita 

menikah yang bekerja di rumah 

(Simanjuntak,2012). Namun saat ini, 

peran wanita telah bergeser dari peran 

tradisional menjadi modern. Secara 

tradisional, peran wanita seolah 

dibatasi dan ditempatkan pada posisi  

pasif hanya sebagai pendukung karir 

suami. Pada sebuah studi yang di 

terbitkan dalam Jurnal Psikologi 

Keluarga edisi desember 2008 

terungkap wanita menikah yang 

mampu membagi waktu antara karir 

dan keluarga ternyata lebih bahagia dan 

lebih sehat dibandingkan ibu rumah 

tangga yang sekedar focus mengurus 

rumah tangga dan keluarga saja. Beban 

hidup yang berat, stres dan pola hidup 

yang konsumtif menyebabkan 

perempuan mempunyai tekanan darah 

tinggi (Murti, 2008). Secara spesifik 

mereka menemukan bahwa para wanita 

yang berada dalam pernikahan tidak 

bahagia menunjukkan imunitas yang 

menurun (Simanjuntak, 2012). 

Berdasarkan survei kesehatan nasional  

tahun 2001 prevalensi hipertensi 

sebesar 21%, memastikan posisi 

penyakit kardiovaskuler sebagai 

penyebab kematian pada laki-laki dan 

perempuan di Indonesia, beberapa 

penyebab kematian lebih banyak pada 

perempuan daripada laki-laki. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian survey dan menggunakan 

desain studi crosssectional yaitu studi 

yang meneliti sekaligus faktor pajanan 

(exposure) dan penyakit atau masalah  

kesehatan  tanpa arah dimensi 

penyelidikan  tertentu, bertujuan 

(Gerstman, 2011). Penelitian dilakukan 

terhadap data sekunder dari Riset 

Kesehatan Dasar provinsi  Lampung 

pada tahun 2007, Pelaksanaan 

pengumpulan Data Riskesdas 2007 

menggunakan berbagai cara 

pengumpulan data, antara lain 

pengumpulan data rumah tangga 

dilakukan dengan teknik wawancara 

menggunakan kuesioner RKD07.RT, 

data individu pada berbagai kelompok 

umur dilakukan dengan teknik 

wawancara menggunakan kuesioner 

RKD07.IND (Depkes, 2007). Populasi 

studi 5353 responden wanita menikah. 

Analisis data dilakukan secara bivariat 

dengan menggunakan uji chi square.
 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 Prevalensi hipertensi pada 

wanita menikah dalam penelitian ini 

adalah 40,73%. Proporsi hipertensi 

paling tinggi ditemukan pada vaiabel 

umur wanita postmenopause (65,38%), 

variabel IMT > 25 (58,74%), terendah 

pada variabel pendidikan tinggi. 
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Tabel Prevalensi Hipertensi Tidak 

terkendali pada Wanita Menikah di 

Provinsi Lampung 

Pekerjaan    kasus    populasi    prevalensi (%) 

Bekerja          446         1,025            43,53 

Tdk bekerja  1,734       4,328            40,06 

Prevalensi     2,180      5353              40,73 

 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa  

proporsi hipertensi tertinggi dari 

kelompok prehipertensi terdapat pada 

wanita yang tidak bekerja (51,48%) 

terendah pada kelompok hipertensi 

stage  II (12,41%) 

 

PEMBAHASAN 

 

Pada desain penelitian studi ini 

memiliki kelebihan yaitu dengan 

menggunakan data sekunder Riskesdas 

2007 yang memiliki populasi besar 

dapat menggambarkan kejadian 

hipertensi khususnya pada wanita 

menikah di Provinsi Lampung. Namun 

selain memilki kelebihan, studi inipun 

memiliki kelemahan, antara lain 

kemenduaan temporal (temporal 

ambiguity) yaitu tidak diketahuinya 

status pekerjaan wanita menikah 

dengan kejadian hipertensi mana yang 

lebih mendahului (Gersmant, 2011). 

Makna temuan tentang prevalensi 

hipertensi antara lain adalah besarnya 

masalah hipertensi pada wanita 

menikah di Provinsi Lampung tahun 

2007 lebih tinggi (40,73%) dari 

prevalensi hipertensi menurut Depkes 

2007 (31,7%). Sejak tahun 2001 

prevalensi hipertensi di Indonesia terus 

meningkat (Depkes, 2006). Perbedaan 

yang ada dalam penelitian ini 

kemungkinan yang pertama karena 

banyaknya kasus 

hipertensi yang tidak terdeteksi ada 

dimasyarakat, kemungkinan yang 

kedua adalah lebih berkaitan dengan 

prilaku konsumsi makanan. 

Berdasarkan laporan Provinsi Lampung 

 pada tahun 2006 proporsi pengeluaran 

untuk makanan sebesar 57,90% dan 

bukan makanan 42,10%.  

Besar Masalah Hipertensi Pada Wanita 

Menikah yang ada pada penelitian ini 

mencakup seluruh kasus hipertensi 

pada wanita menikah di Provinsi 

Lampung. Penelitian hipertensi yang 

dilakukan di Pulau Jawa dan Sumatera 

masih tinggi (45%) dan sampai saat ini 

hipertensi di Indonesia masih lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan 

Singapura yang mencapai 27,3%, 

Thailand dengan 22,7% dan Malaysia 

mencapai 20%. 

Hipertensi di Provinsi Lampung 

(40,73%) masih lebih tinggi dari 

Provinsi Riau (23%) dan hampir sama 

dengan Provinsi Jawa Tengah (43% di 

Salatiga dan Wonogiri). Survey dari 

Badan Kesehatan Nasional dan 

penelitian  nutrisi menemukan bahwa 

hipertensi lebih mempengaruhi wanita 

dibanding pria. Badan survey besar 

lainnya yaitu komunitas hipertensi 

menskrining satu juta penduduk 

Amerika pada tahun 1973-1975 

menemukan bahwa rata-rata tekanan 

diastolik lebih tinggi pada pria 

dibanding wanita pada semua usia, 

padahal tekanan sistolik pada pria di 

banding wanita sampai usia 50 tahun 

untuk kulit hitam dan usia 65 tahun 

untuk kulit putih, setelah itu lebih 

tinggi pada wanita di banding pria 

(Erem, 2008). 

wanita menikah memiliki peran ganda 

antara berkarir dan ibu rumah tangga, 

termasuk peran mereka dalam keluarga 

dan masyarakat seringkali tidak diakui, 

sehingga mereka sering tidak 

mendapatkan dukungan sosial, 

psikologis dan ekonomis yang sangat 

diperlukan. Kesehatan perempuan 

bergantung pada peningkatan ekonomi 
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dan sosial dalam bidang pendidikan, kondisi kerja dan standar  

  

hidup. Beban hidup yang berat, stres 

dan pola hidup yang konsumtif 

menyebabkan perempuan mempunyai 

tekanan darah tinggi (Murti, 2007). 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Pittsburgh menemukan 

bahwa tingkat stres dimasyarakat sudah 

mulai meningkat sejak 29 tahun yang 

lalu. Sejak tahun 1983 sampai 

2009(Mancia, 2007), tingkat stres 

mengalami peningkatan sebesar 18% 

pada wanita dan 24% pada pria. 

Kesimpulan ini ditemukan oleh para 

peneliti di Carnegie Mellon University 

di Pittsburgh yang menganalisis data 

lebih dari 6.300 orang. Penelitian 

inidilakukan di Amerika Serikat dan 

dianggap sebagai yang kali pertama 

membandingkan tingkat stres. “Data 

menunjukkan, telah terjadi peningkatan 

stres dari waktu ke waktu," kata 

peneliti, Sheldon Cohen, psikolog 

sekaligus direktur Carnegie Mellon's 

Laboratory for the Study of Stress, 

Immunity and Disease seperti dilansir 

Medical Daily, Jumat (2012). 

Penelitian ini dimuat dalam Journal of 

Applied Social Psychology. Dalam 

penelitian yang dilakukan tahun 1983, 

2006 dan 2009, peneliti menemukan 

bahwa kelompok yang memiliki tingkat 

stres tinggi adalah wanita, orang 

dengan pendapatan rendah dan orang 

yang kurang berpendidikan. Peneliti 

juga menemukan bahwa tingkat stres 

menurun seiring pertambahan usia 

(Hernowo, 2012).  

Temuan  ini  mengindikasikan  

perlunya  pemantauan  program  terkait 

kepada penderita hipertensi khususnya 

wanita menikah yang sebagain besar 

tidak mengetahui bahwa tekanan 

darahnya meningkat. Karena hal 

tersebut sistem pemantauan perlu 

ditingkatkan dan dilakukan evaluasi 

secara terus menerus, serta 

mensosialisakan secara luas kepada 

tenaga kesehatan pedoman  

penatalaksaan pengendalian faktor 

resiko yang sudah disusun oleh Depkes 

tahun 2008. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Prevalensi Hipertensi pada 

penduduk wanita menikah di 

Provinsi Lampung lebih tinggi dari 

prevalensi penduduk dewasa di 

Indonesia. Proporsi tertinggi pada 

variabel umur postmenopause 

(68,97%) dan terendah pada 

variabel pendidikan tinggi  

(29,18%).  

 

2. Saran 

a. Melakukan penelitian lebih 

lanjut pada wanita menikah 

diberbagai provinsi di Indonesia 

b. Menjadikan wanita lebih 

berhati-hati terhadap berbagai 

kemungkinan penyebab 

penyakit Hipertensi dan 

menjadikan pekerjaan sesuatu 

yang menyenangkan 

c. Menyempurnakan dalam 

mendiagnosis suatu kasus dan 

menyempurnakan laporan dan 

mensosialisasikan lebih luas 

lagi 

d. Dalam menyusun laporan 

provinsi sebaiknya dengan 

memperhatikan seluruh data 

yang berasal dari semua 

fasilitas dan pelayanan 

kesehatan 
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